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RINGKASAN

Pertambahan  jumlah  penduduk  dan peningkatan  ekonomi membaws
Lonsekwensi logis terhadap peningkatan jumlah timbulan sampah, Sistim pengelolaan
campah saal inl masih menggunakan metode konvensional dimana bhampir selurub
sampah vang dibasilkan diangkut ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Hal ini juga
herlaky uniuk kota Padang Panjang. Berdasarkan data dari Dinas Lingkungan Hidup Rota
Padang Panjang, sekitar 91,53 %4 sampah dibuang ke TPA, Sementara it masih ditermui
umpukan sampah di beberapa lokasi TPS, drainase dan bantaran sungai. Hal ini jelas
akan menvehabkan berbagai  dampak terhadap manusia dan  lingkungan sepett
terpangounya keschatan, berkurangnya nilai estetika serta terjadinya pencemaran air
sungai, Lizisi lamn biaya pengelolasn sampah terus meningkal, sedangkan berdasarkan
data tahun 2008 penerimaan retribusi sampah  hanya sekitar 9,03 % dari total hiava
pengelolaan sampah. Timbulan sampah Kota Padang Panjang sehesar 130 m3/har
dengan komposisi sampah orpanik sebesar 62,14 %4 dan sampah anorganik sebesar 37.86
. Warenn  masih belum efekiifiyva pengelolaan sampah ini dan untuk mengatasi
permasalahan sampah yang lebih besar dikenmudian harl maka diasumsikan penerapan
konsep sistim reduksi sampah di sumber (RSD%} akan lebih baik. Pepelitian ini berfujuan
untuk mengelabui kondisi sistim pengelolann sampah eksisting, persepsi masyarakat
terhadap sistim pengelolaan sampah serla merencanakan allernatif penpembangan sistim
pengelolaan sampah yang lebil efcktif denpan pencrapan konsep REDS

Penelitian imi dilakukan menggunakan metode deskriptif kualitatif (survey) pada
bulan Maret sid bulan Juli 2008 dan Januari 200%. Diata primer dikumpulkan dar
respomden dengan jumlah sampel sebanyak 83 orang. pengamatan langsung pads
heberapa lokasi pengomposan, TRS dan TPA. Data sekunder dikumpulkan dari
Minas/Inetansi terkait Kota Padang Panjang { Thnas P, Dinas LH, Kantor Pengelolaan
Pasar. BPS

Setelah data dikumpulkan kemusdian dicatat, diinterpretasikan dan dianalisa secara
deskriptif kualitatf Dalam menganalisa data dibubungkan denpan teori-teort yang
mendukung penelitian. Setelab it dirumuskan dalam bentuk uraian dan akhimya ditarik
Lesimpulan sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan dalam pepelitian, Untuk
aspek pembiayamn dilakukan perhimngan secary Luantitaif untuk selanjuinya dianalisa
seeara deskeiptif kualitatil, Untuk mendapatkan data tentang kemampuan masyarakat
dalam membayar (willingness (o payt bila dilakubkan perbaikan terhadap sistim
pengelolaan sampah digunakan mietade tawar menawar (hiddinge game) sedangkan uniuk
menentukan alternatif yang paling efektf dalam pencrapan konsep reduksi sampah di



BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sampah merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari berbagal aktifitas
manusia, baik i kegiatan domestik , komersial, industel dan lain-lain sebagainya.
Jika tidak dikelola dengan baik sampah dapal mempengaruhi kesehatan manusia,
mengeanggy estetika serta dapat merusak lingkungan sekitarmyva,

Akibat vang ditimbulkan sampah ini tidak hanya dirasakan masvarakat di kota
besar tetapi di semua kota i Indonesia. Pertambahan penduduk dan peningkatan
ckonomi membawa konsekwensi logis terhadap peningkatan jumlah timbulan sampah
{Lia Amalia, 2001).

Berdasarkan data BPS Kota Paldang Panjang jumlah penduduk Kota Padang
Panjang tahun 2008 adalsh 54218 jrwa, Sedanpgkan ombulan sampah kola saal im
sudah mencapai 130 m¥hari (Ihinas U Padang Panjang 2009). Komposisi sampah
Kota Padang Panjang terdiri dari sampah organik 62,14 % dan sampah acorganik
37.86 %. Besarnya komposisi sampah organik antara lain  karena Padang Panjang
merupakan salah satu daerah penjualan savur-sayuran.(Benl, Wahyudi.2006).

Metode penpelolaan sampab vang diterapkan masih merupakan metode
konvensional veng dengan menggunakan pendekatan diakhir pipa (end of pipe
approgeh) dimana hampie seluruh sampab vang dibasilkan disngkut ke Tempat

Pembuangan Akhir (TPA} tanpa pengolahan werlebibh dabolu, Berlasarkan data dari



Dinas Lingkungan Hidup Eota Padang Panjang, sekitar 91,54 % sampah dibueang ke
TPA, hanva sedikit . sampah yang diolah berupa  pengomposan dan daur
wiang/pemantaatan lain dan masih terdapat sampah vang tidak terangkut.

Kondizst wvang ditemm :ir:k.urﬂng di lapangan adalah masib  terdapatnya
tumpukan sampah di beberapa lokasi tempat pembuangan sementara (TPS) seperti di
pasar dan pemukiman. Disamping itu juga terlibat sampah menyvombat pada drainase
dan tumpukan sampah di bantaran sungai. Hal ini jelas akan menvebabkan berbagai
dampak terhadap manosia dan  lngkungan  seperti tergangpunva  kesehatan,
berkurangnya nilai estetika terjadinys pencemaran dan sebagainya. Berdasarkan data
hasil penelitian kualitas sungal Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang Panjang tahun
2008 telah terjadi pencemaran air sungal di Batang Andok dan Batang Bakarek-
karck vang dipredikst akibat pembuoangan sampah ke sungai, Menurut Harian Haluan
12 Desember 2007 juga dimuat bahwa 7 sungal di Padang Panjang dinyatakan
tercemar dimana 4 sungan diantaranya lercemar berat (Batang Bakarek-karek, Balang
Sikakeh, Batang Parit Rumpang, Batang Andok) 3 sungai tercemar sedang (Batang
Sibunian, Batang Silabak, Batang Talang).

Biava pengelelaan sampah jupa mengalami peningkatan dard tahun ke tabun,
Blava tersebut berasal darl APBD kota Padanz Panjang dan retibuosi kebersihan.
Biaya pengeloloan ini dimanfastkan unluk biayva operasional dan pemeliharaan serta
apath pegawat homorer. Biaya yang diperlukan untuk pengelolsan sampah talun 2008
adalah Rp. 2,253 682.000,- | sedangkan penerimaan retribusi hanyva Rp 203.623.600 -
atau sckitar 903 % dari total biaya pengelolaan sampah {Dinas Pekeraon Umum

Foota Padang Pamjang | 20097,

Td



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

Dari hasil pencliian yang telah dilakukan terhadap sistim pengelolaan samph

eksisting Kota Padang Panjang serta kajian pengembangan  sistim pengelolaan sampah

dengan penerapan konsep reduksi sampah &i sumber maka didapat beberapa kesimpulan

sebagai berikut -

L.

Bila ditinjau dari teknik operasional tingkat pelavanan sistim pengelolaan sampah
eksisting  sudabh  mencapai 0%, jumlah  sarana  pewadahan, pengumpalan,
pengangkutan dan petugas kebersihan sudah memadai, sistim pembuangan akhir
sudah menggunakan metode controdl Jandfill, Namun demikian perly peningkatan
sistim - pengelolaan  sampah dengan  pengembangan sistim, perbaikan  dan
penyempumaan sarana dan prasarana yang ada serta managemen rengelolaan sampah
yang lebih batk supaya tidak menimbulkan permasalahan lingkungan.

Mila ditinjau darl persepsi masyvarakat terhadap sistim pelayanan kebersihan selama
ini secara umum  masvarakat sudah merasa puas namun  pelayanan perlu lebib
ditingkatkan terutama menvanokut cepatnya penpelola dalam merespon keluban
mavarakal dimana 38,82 % masih merasa tidak puas begin juga terhadap
pengangkutan sampah vang  suli dijangkau oleh kendaraan  dimana 5
masyarakat merasa lidak puas. Bila ditinjau dari dampak yang dirasakan masvarakat

sistim: pengelolaan sampah jugs telah menimbulkan dampak terhadap manusia dan
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